
 

 

EKSISTENSI KESENIAN REYOG PADA MASYARAKAT JAWA 

PADANG BINTUNGAN, KABUPATEN DHARMASRAYA 

(Kajian Etnografi Pada Paguyuban Reyog Singo Mudo) 

 

SKRIPSI 

OLEH: 

ARDY FEDRY 

1110823002 

 

Dosen Pembimbing: 

1. Prof. Dr. Rer. Soz Nursyirwan Effendi 

2. Sidarta Puji Raharjo, S.Sos, M.Hum 

 

 

ANTROPOLOGI SOSIAL 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS ANDALAS 

PADANG  

2018 

 

 



 

 

ABSTRAK 

Ardy Fedry, 1110823002, Skripsi S1, “Eksistensi Kesenian Reyog pada Masyarakat Jawa 

Padang Bintungan, Kabupaten Dharmasraya (Kajian Etnografi Pada Paguyuban Reyog 

Singo Mudo)”, Jurusan Antropologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 

Andalas, Padang, 2018. 

 

 Permasalahan utama dalam riset ini yaitu mengkaji mengenai eksistensi kesenian Reyog 

dalam masyarakat Jawa di Desa Blok D Padang Bintungan, Kabupaten Dharmasraya. Kesenian 

Reyog di Dharmasraya masih bertahan sampai saat ini sehingga peneliti berusaha 

mmengungkapkan upaya-upaya masyarakat dalam mempertahankan kesenian ini. 

Reyog merupakan sebuah kesenian yang berasal dari daerah Jawa Timur bagian Barat 

Laut, tepatnya di daerah Ponorogo. Kesenian ini sudah menjadi salah satu ciri khas bangsa 

Indonesia. Dimana tari Reyog mampu menarik perhatian para turis mancanegara yang 

berkunjung ke negri ini. Daya tarik kesenian Reyog terletak pada pementasannya yang 

menggunakan peralatan tradisional yang unik, seperti kuda kepang, topeng dhadak merak yang 

mengandung makna historis didalamnya. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

wawancara, observasi dan studi kasus. Adapun pemilihan informan dilakukan dengan cara 

Purposive Sampling yang diartikan sebagai teknik pengambilan informan dimana peneliti 

merumuskan kriteria individu yang akan menjadi informan berdasarkan tujuan penelitian. 

Adapun kriteria yang dirumuskan oleh peneliti adalah berdasarkan pertimbangan peran dan 

status sosial terkait objek penelitian tentang Eksistensi kesenian Reyog pada masyarakat Jawa di 

Padang Bintungan, Kenagarian Sialang Gaung, Kecamatan Koto Baru, Kabupaten Dharmasraya. 

Berdasarkan hasil penelitian, Kesenian Reyog merupakan salah satu tradisi unik yang 

dimiliki oleh masyarakat Jawa di Dharmasraya. Alasan utama kesenian ini masih dilestarikan 

karena masyarakat Jawa di Dharmasraya menggunakan metode sosialisasi dalam 

mempertahankan ke eksistensian kesenian Reyog ini. Salah satu bentuk sosialisasinya yaitu 

memperkenalkan kesenian ini kepada generasi muda. Hal ini terbukti dengan banyaknya anggota 

dari paguyuban Reyog Singo Mudo beranggotakan anak-anak muda. Dengan begitu, 

keeksistensian kesenian Reyog akan tetap terjaga hingga generasi selanjutnya.  
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